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BAB V 
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan di pondok Pesantren di Propinsi Lampung pada umumnya sudah menerapkan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Namun ada beberapa hal yang membedakan tentang aplikasi fungsi manajemen diantara pondok pesantren yang diteliti. Hali ini sekaligus menjadi distingsi (ciri khas) pada masing-masing pondok pesantren yang diteliti. Beberapa distingsi yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Pondok pesantren Darul A’mal.
Pondok peantren Darul A’mal dalam penerapan fungsi manajemen pendidikan secra keseluruhan dikategorigan sebagai “Integrated Parsial”  atau masih ada ketidak singkronan antara penerapan kurikulum dan kebijakan di pesantren dengan sekolah formal yang ada di yayasan tersebut, dalam hal ini MA Darul A’mal. Hal ini didasarkan pada kelebihan dan kelemahan yang ada pada penerapan fungsi manajemen pada pondok pesantren Darul A’mal Kota Metro. Kelebihan yang dimiliki antara lain dalam bidang kajian kitab klasik (kitab kuning). Penekanan pada kajian kitab kuning terlihat pada kurikulum yang diterapkan. Disamping itu kelebihan lainnya adalah tenaga pengajarnya sudah bergelar S2 (10%). Dalam hal net working  atau jalinan kerjasama, pondok pesantren Darul A’mal telah menjalin hubungan dengan beberapa lembaga pendidikan baik dari dalam maupun luar negeri. Kerjasama dengan luar negeri dilakukan dalam pengiriman tugas belajar siswa berprestasi ke negara seperti Yaman, Maroko, Mesir dan Jordania. Adapun kerjasama dalam negeri dilakukan dengan perguruan tinggi favorit seperti UGM, UNDIP, UNBRAW, UIN Lampung, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Sunan Kalijaga. Prestasi yang pernah di raih oleh pondok pesantren Darul A’mal antara lain; juara pertama tingkat Propinsi pensyarah Al Quran, Juara 1 tingkat nasional pengelolaan diniyah takmiliyah, juara 1 lomba baca kitab kuning se Sumatera, jurara 1 lomba pidato bahasa Arab dan Inggris tingkat kota Metro dan Propinsi Lampung. Kelebihan lainnya adalah MA Darul Akmal sebagai rujukan madrasah swasta di Kota Metro.
Adapun kelemahan yang ditemukan  pada pondok pesantren Darul A’mal antara lain lemahnya publikasi melalui website dan sarana promosi lainnya, pengelolaan keuangan di kelola oleh yayasan sehingga apa yang dirasa perlu oleh pihak madrsah belum tentu penting menurut yayasan, penggunaan ruang asrama bagi siswa yang over capacity, dan pelaksanaan kurikulum pesantren tidak terintegrasi dengan kurikulum MA Darul A’mal (masing-masing memiliki independensi).
2. Pondok pesantren Roudlotul Quran.
Pondok peantren Roudlotul Quran dalam penerapan fungsi manajemen pendidikan secra keseluruhan dikategorigan sebagai “Integrated Suplement” , artinya ada kaitan/terintegrasi antara kurikulum pesantren dan sekolah sebagai penopang antara penerapan kurikulum dan kebijakan di pesantren dengan sekolah formal yang ada di yayasan tersebut, dalam hal ini SMA TMI Roudlotul Quran. Hal ini didasarkan pada kelebihan dan kelemahan yang ada pada penerapan fungsi manajemen pada pondok pesantren Roudlotul Quran Kota Metro. Kelebihan yang dimiliki antara lain dalam bidang penguasaan Al Quran dan tahfidz Al Quran bagi semua santri dan siswa SMA TMI Raodlotul Quran. Penekanan pada ilmu Al Quran terlihat pada kurikulum yang diterapkan. Disamping itu kelebihan lainnya adalah tenaga pengajarnya sudah bergelar S2 (20%). Dalam hal net working  atau jalinan kerjasama, pondok pesantren Rodlotul Quran telah menjalin hubungan dengan beberapa lembaga pendidikan baik dari dalam maupun luar negeri. Kerjasama dengan luar negeri dilakukan dalam pengiriman tugas belajar siswa berprestasi ke negara seperti Mesir, Maroko, Jordania, Yaman dan Australia. Adapun kerjasama dalam negeri dilakukan dengan perguruan tinggi favorit seperti UNISMA, UI, UGM, UNILA, UNBRAW, UIN Lampung, IAIM Metro, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Sunan Kalijaga. Prestasi yang pernah di raih oleh pondok pesantren Raoudlotul Quran antara lain; juara pertama tahfidz Al Quran pada level propinsi lampung, juara 1 MTQ tingkat Propinsi Lampung, juara 3 nasional  pensyarah Alqur’an, juara 1 pramuka tingkat propinsi lampung, juara 1 drumband kota metra dan juara 2 tingkat propinsi, juara 1 pidato bahasa arab tingkat Kota Metro, dan sebagai pondok rujukan Tahfidzul Qur’an di propinsi lampung.
Adapun kelemahan yang ditemukan  pada pondok pesantren Roudlotul Quran antara lain lemahnya mekanisme rekruitment tenaga pengajar (masih belum ada SOP yang baku), kurangnya publikasi melalui website dan sarana promosi lainnya, pengelolaan keuangan di kelola langsung oleh sekolah, sehingga yayasan kurang efektif melakukan pengawasan keuangan sekolah, penggunaan ruang asrama bagi siswa yang over capacity.
3. Pondok pesantren Al Fatah.
Pondok peantren Roudlotul Quran dalam penerapan fungsi manajemen pendidikan secra keseluruhan dikategorigan sebagai “Integrated Complement”, yakni kurkulum pesantren terintegrasi dengan kurikulum MA Al Fatah. Hal ini didasarkan pada kelebihan dan kelemahan yang ada pada penerapan fungsi manajemen pada pondok pesantren Al Fatah Natar. Kelebihan yang dimiliki antara lain diwajibkannya para siswa dan santri berbahasa arab dan inggris (bilingual), dan tahfidz Al Quran bagi semua santri dan siswa MA AL Fatah dengan target minimal untuk siswa reguler 5 juz dan siswa khusus sampai 30 juz.. Penekanan pada ilmu Al Quran terlihat pada kurikulum yang diterapkan. Disamping itu kelebihan lainnya adalah tenaga pengajarnya sudah bergelar S2 (30%). Dalam hal net working  atau jalinan kerjasama, pondok pesantren Al Fatah telah menjalin hubungan dengan beberapa lembaga pendidikan baik dari dalam maupun luar negeri. Kerjasama dengan luar negeri dilakukan dalam pengiriman tugas belajar siswa berprestasi ke negara seperti Mesir, Maroko, Yordania, Afganistan, Yaman dan Saudi Arabia. Adapun kerjasama dalam negeri dilakukan dengan perguruan tinggi favorit ITB, IPB,UII, UI, UGM, UNDIP, UNBRAW,, UNILA, UIN Lampung, UIN Sunan Kalijaga, dan UIN Syarif Hidayatullah.
Dalam hal penerimaan siswa baru pihak yayasan membuat publik opini tentang pesantren dan madrasah yang di bawah naungan yayasan Al Fattah melalui media cetak seperti bulletin Yayasan Al Fatah, koran dan majalah serta melalu website yayasan Al Fatah yang secara kontent sudah tersusun secara sistematis. Disamping itu MA AL Fatah memiliki strategi pembelajaran secara intensif dengan cara semua siswa menjelang ujian nasional diadakan pendalaman materi khusus untuk pendidikan umum selama enam bulan secara intensif. Prestasi yang pernah di raih oleh MA Al Fatah antara lain; pada bulan Desember tahun 2016 mewakili propinsi Lampung mengikuti kejuaraan tapak suci level nasional di Bali (5 orang) dengan meraih medali emas 1 orang dan perak 1 orang, Juara I MTQ (pesyarah Al Quran) tingkat nasional, juara I pidato bahara Arab dan Inggris propinsi Lampung.     
Adapun kelemahan yang ditemukan  pada pondok pesantren Al Fatah antara lain pada tataran pelaksanaan pembelajaran terkadang pendidik masih belum bisa berperan secara optimal mengikuti sistem yang  telah di bangun, pengelolaan keuangan di sentralkan pada yayasan sehingga memperlambat serapan anggaran oleh unit-unit pengusul yang ada di yayasan Al Fatah, luasnya lahan yang ada belum bisa difungsikan secara maksimal untuk pengembangan pesantren dan lembaga yang ada di dalamnya.

B. Saran-saran
	Setelah mendapat kesimpulan-kesimpulan di atas kiranya penulis perlu memberikan masukan demi kemajuan dalam proses pengembangan lembaga-lembaga pendidikan formal yang berada di  pondok pesantren di Propinsi Lampung, terutama yang terkait dengan pelaksanaan manajemen pendidikan. Beberapa saran yang kiranya penulis dapat tawarkan adalah sebagai berikut:

1. Dalam penyelenggaraan pendidikan formal, hendaknya pihak yayasan membuat sebuah konsep yang lebih memberikan jawaban terhadap kebutuhan masyarakat yaitu tidak hanya agar alumninya cepat mendapatkan pekerjaan, akan tetapi peningkatan mutu peserta didik lebih diutamakan. Apalagi ada keinginan yayasan untuk membuat sekolah umum berstandar internasional yang berada di lingkungan pesantren. Hal ini dapat dimulai dengan pelaksanaan manajemen yang profesional terhadap lembaga-lembaga pendidikan formal yang dikelolanya.
2. Kepada para kepala sekolah sebagai manajer puncak di sekolah, agar terus melakukan perbaikan dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pendidikan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dengan membuat suatu standar yang baik dari tahun ke tahun dalam pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut. Umpamanya selama ini pendanaan sekolah masih bergantung pada bantuan dari pemerintah dan masyarakat (orang tua siswa) berupa SPP, berkaitan dengan pendanaan ini sebenarnya pihak sekolah bisa menambah pendapatan, misalnya melalui pembentukan koperasi sekolah atau unit usaha lainnya yang dikelola oleh guru-guru maupun karyawan sekolah yang hasilnya dapat dijadikan sebagai pendapatan sekolah dan dapat mengantisipasi secara aktif hal-hal yang berhubungan dengan kepegawaian diantaranya kedisiplinan kerja dan pemberian  kesejahteraan.  Dengan  keterbatasan  sarana dan  prasarana terutama yang berkaitan dengan peralatan, pihak sekolah mampu mengefektifkan dan mcngefisienkan yang ada. Dengan banyaknya status guru tidak tetap, kepala sekolah sebaiknya mampu mengkondisikan pelaksanaan ke arah yang lebih baik lagi, misalnya dengan pengaturan jadwal mengajar secara tepat, ditingkatkan rasa saling pengertian dan toleransi antara pihak sekolah dengan yayasan melalui kegiatan-kegiatan yang memerlukan kerja sama, sehingga dapat melatih dan mengembangkan kepekaan sosial. Meningkatkan koordinasi antara pihak sekolah dan yayasan baik secara formal maupun non formal yang meliputi rapat awal tahun pelajaran baru, rapat rutin bulanan dan pertemuan-pertemuan lain yang bersifat non formal sehingga dapat saling mensinkronkan semua program kerja yang direncanakan.
3. Kepada pihak yayasan agar memberikan kewenangan yang lebih besar kepada kepala sekolah dalam mengelola lembaga yang dipimpinnya. Implikasinya adalah agar kepala sekolah memberikan kesejahteraan yang lebih baik melalui pemanfaatan koperasi sekolah. Kebijakan sentralisasi yang diterapkan oleh pihak yayasan dalam pengelolaan keuangan hendaknya dipertimbangkan dan kemudian disesuaikan kepada kemampuan pihak sekolah.
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